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ABSTRAK

Friman L ubis(74105) : Pengaruh  Penggunaan Metode Cooprative
Learning dan Media Animasi Terhadap Hasil
Belggar Mata Diklat Membaca dan
Mengidentifikass Komponen Elektronika untuk
Siswa Kelas X Jurusan Teknik Komputer
Jaringan di SMKN 1 Sintuk Toboh Gadang.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah kenyataan yang ditemukan
dilapangan yaitu di SMKN 1 Sintuk Toboh Gadang, masih banyaknya siswa kelas
X yang memperoleh hasil belgar di bawah standar kriteria minimum pada mata
diklat Membaca dan Mengidentifikass Komponen Elektronika yang ditetapkan
sekolah yaitu 70,00 dengan rentangan O - 100. Pendlitian ini bertujuan untuk
melihat ada tidaknya perbedaan antara hasil belgjar menggunakan metode
cooprative learning STAD dan media animasi dengan hasil belgjar pembelgaran
konvensional.

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen, populasi penelitian ini
adalah siswa kelas X SMKN 1 Sintuk Toboh Gadang. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan metode purposive sampling sehingga diperolehlah kelas
TKJ 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas TKJ 2 sebagal kelas kontrol. Kelas
eksperimen adalah kelas yang diberlakukan dengan menggunakan metode
Cooprative STAD dan media Animasi dan yang menjadi kelas kontrol adalah
kelas yang menggunakan pembelgaran konvensional. Data dikumpulkan melalui
tes hasil belgjar berupa soal objektif sebanyak 25 butir soal. Data yang diperoleh
dianalisis secara manual menggunakan bantuan software Excel untuk uji
homogenitas dan normalitas, sedangkan uji hipotesis juga dilakukan secara
manual .

Melalui hasil tes penelitian di dapat hasil belgar ratarata siswa yang
menggunakan Metode Cooprative Learning dan Media Animasi yaitu 71,26
sementara siswa yang menggunakan pembelgaran konvensional lebih rendah
yaitu 58,42. Berdasarkan andlisis data yang sudah dilakukan, dengan
menggunakan uji t, maka hasil pengujian diperoleh thiwng l€bih besar dari tiape,
maka hipotesis yang dikemukakan sebelumnya dapat diterima pada taraf
kepercayaan 95%. Dengan demikian diperolehlah kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh hasil belgar siswa saat pembelgaran dikelas menggunakan metode
mengajar Cooprative Learning STAD dan Media Animasi dibandingkan dnegan
metode konvensional.

Kata Kunci : Cooprative Learning STAD, Media Animasi, Konvensional dan
Eksperimen
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan selau menjadi perhatian yang serius oleh pemerintah
Indonesia, ditinjau dari alokas anggaran belanja Kementerian Pendidikan
Nasional dalam APBN-P tahun 2010 sebesar Rp. 63,4 triliun, membuktikan
bahwa pemerintah menaruh perhatian yang besar terhadap pendidikan di
Indonesia. Untuk itu, guru sebagai agen pendidikan memiliki peranan yang
sangat penting dalam mendukung program pemerintah tersebut. Pendidikan
merupakan tanggung jawab yang berat mengingat tujuan  Pendidikan
Nasional seperti dinyatakan dalam pasa 3 undang- Undang Republik
Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Daam kenyataannya pendidikan di Indonesia belum menunjukkan
kualitas yang baik. Berdasarkan data UNESCO (the United Nations
Educational, ientific and Cultural Organization) (2009) tentang Indeks
Pengembangan Manusia (Human Development Index). Diantara 182 negara di

dunia Indonesia menempati urutan ke-105 (1998), kemudian urutan ke-109



(1999) dan selanjutnya urutan ke — 111 (2009). Data tersebut menunjukkan
menurunnya peringkat pendidikan di Indonesia, inilah indikator rendahnya
kualitas pendidikan di Indonesia. Berbagai kendala dapat menjadi penyebab
rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia.

Sekolah sebagai ruang lingkup pendidikan di Indonesia dapat di diukur
dari prestasi peserta didik sekolah tersebut dan hasil belgjar merupakan salah
satu indikator dari kualitas proses belgjar mengajar yang dilaksanakan. Salah
satu contohnya adal ah sekolah menengah kejuruan (SMK) di Sumatera Barat,
yaitu SMK Negeri 1 Sintuk Toboh Gadang yang memiliki standar kelulusan
nilai besar atau sama dengan 70 (tujuh puluh) namun hasil belgar siswa
masih ada yang belum mencapai Standar Ketuntasan Belgjar Minimal
(SKBM) yang sesuai dengan peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia nomor 20 tahun 2007 tentang standar penilaian
pendidikan, bahwa Kriteria ketuntasan minimal (KKM) ditentukan oleh
satuan pendidikan (BNSP:2007).

Berikut adalah tabel Hasil belgar dari rata-rata tes formatif siswa di
SMK N 1 Sintuk Toboh Gadang kelas X Teknik Komputer Jaringan Mata

Diklat Membaca dan Mengidentifikasi Komponen Elektronika.

Tabel 1. Persentase hasil belgjar siswa kelas X

Keas Jumlah Siswa Nilai
>70,00 < 70,00

X TKJ1 38 14 24

X TKJ2 38 11 27

X TKJ3 32 10 22

Jumlah 108 35 73

Per sentase 100% 32,41% 67,59%

Sumber : Tata Usaha SMK Negeri 1 Sntuk Toboh Gadang.




Dari data tersebut terlihat masih terdapat 76,59% atau 73 siswa yang
belum mencapai KKM. Diperkirakan penyebab dari rendahnya hasil belgjar
siswa pada mata diklaa Membaca Dan Mengidentifikass Komponen
Elektronika di SMK N 1 Sintuk Toboh Gadang adalah penggunaan metode
mengajar yang masih menggunakan metode konvensional dan penggunaan
media pembel g aran yang belum maksimum. Untuk itu perlu merubah metode
mengajar yang masih menggunakan metode konvensional dan peningkatan
pemanfaatan media pembelgjaran yang digunakan dalam proses belgar
mengajar.

Upaya peningkatan prestasi belgjar siswa tidak terlepas dari berbagai
faktor yang mempengaruhinya. Dalam hal ini, diperlukan guru kreatif yang
dapat membuat pembelgjaran menjadi |ebih menarik dan disukai oleh peserta
didik. Suasana kelas perlu direncanakan dan dibangun sedemikian rupa
dengan menggunakan model pembelgaran yang tepat agar siswa dapat
memperoleh kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain sehingga pada
gilirannya dapat diperoleh prestasi belgjar yang optimal. Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) menuntut adanya partisipasi aktif dari seluruh
siswa, kegiatan pembelgjaran berpusat pada siswa dan guru sebagai motivator
dan fadilitator di dalamnya agar suasana kelas lebih hidup. Pembelgjaran
kooperatif terutama teknik STAD (Student Team Achievement Division)
dianggap cocok diterapkan dalam pendidikan di Indonesia karena sesuai
dengan budaya bangsa Indonesia yang menjunjung tinggi nilai gotong-

royong.



Begitu juga dengan penggunaan media pembelgaran yang mash
menggunakan media-media sederhana seperti white board yang membuat
siswa hanya duduk, mencatat, dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh
guru. Dengan demikian, suasana pembelgaran menjadi tidak kondusif
sehingga siswa menjadi pasif. Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, khususnya teknologi informasi, sangat berpengaruh terhadap
penyusunan dan implementas strategi pembelgaran, melalui kemajuan
teknologi tersebut para tenaga pendidik dapat mempergunakannya sebagai
media pembelgaran sesua dengan kebutuhan dan tujuan pembelgaran.
Dengan media bukan sgja dapat mempermudah dan mengefektifkan proses
pembelgjaran, akan tetapi juga dapat membuat proses pembelgjaran lebih
menarik.

Media yang dapat menunjang pembelgaran diantaranya adalah media
animasi. Media ini bertujuan untuk meningkatkan motivas dan efektifitas
materi pembelgjaran. Di samping itu, penggunaan media animasi diharapkan
dapat menarik perhatian siswa sehingga kualitas dari suatu proses
pembelgjaran dapat dicapai. Media memiliki keterkaitan yang erat terhadap
hasil belgar, karena jika tidak ada media yang baik sebagai perantara
informasi yang akan disampaikan kepada siswa, maka hasil belgar siswa
menjadi tidak sempurna.

Salah satu software yang dapat digunakan untuk membuat media
pembel gjaran adalah software Adobe Flash CS 3. Software ini dipilih karena

memiliki banyak fitur pendukung dan built in template yang bervariasi.



Dengan kelebihan tersebut, diharapkan akan terwujud sebuah aplikas
media pembelgaran yang atraktif dan menarik secara visual bagi peserta
didik.

Pada penelitian ini akan dicobakan metode cooprative learning STAD
dan media animas yang telah dibuat dan dirancang oleh penulis, dan meneliti
bagaimana pengaruhnya terhadap hasil belgar siswa pada mata diklat
Membaca dan mengidentifikasi Komponen Elektronika. Dengan metode dan
media tersebut diharapkan dapat membantu untuk meningkatkan
kemampuan siswa dan dapat membuat pelgjaran menjadi lebih interaktif
dan menarik. Dengan alasan tersebut peneliti memilih judul ”Pengaruh
Cooprative Learning STAD dan Media Pembelgjaran Animasi  Terhadap
Hasil Belgar Mata Diklaa Membaca dan Mengidentifikass Komponen
Elektronika untuk siswa Kelas X Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan di

SMK N 1 Sintuk Toboh Gadang”.

| dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi beberapa
permasal ahan sebagai berikut :
1. Mash rendahnya hasil belgar siswa mata diklat membaca dan
mengidentifikasi komponen elektronika, kelas X Teknik Komputer dan

Jaringan di SMKN 1 Sintuk Toboh Gadang.



2.

Metode dan media konvensional masih digunakan oleh guru mata diklat
Membaca dan Mengidentifikass Komponen Elektronika di SMK N 1
Sintuk Toboh Gadang.

Belum adanya upaya untuk menggunakan metoda pembelajaran
kooperatif dan penggunaan media animasi terhadap meotode dan media
konvensioanl pada mata diklaa Membaca dan Mengidentifikas
Komponen Elektronika untuk siswa kelas X di SMK N 1 Sintuk Toboh

Gadang.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang dan identifikass masalah, dan supaya

penelitian ini lebih terarah maka permasalahan ini dibatasi pada:

1.

2.

Penggunaan Metoda Pembel gjaran Kooperatif Tipe STAD.

Penggunaan Media Animasi yang dibuat oleh penulis.

Materi Mata Diklat Membaca dan Mengidentifikass Komponen
Elektronika

Hasil belgjar siswa yang diukur adalah hasil belgjar ranah kognitif.

Lokas penelitian bertempat di SMK N 1 Sintuk Toboh Gadang.

Waktu Penelitian yaitu pada Tahun gjaran Januari-Juni 2012.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan dari identifikasi dan pembatasan masalah, maka masalah
yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan, yaitu Seberapa besar
pengaruh penggunaan metoda pembelgaran kooperatif tipe STAD dan
penggunaan media animasi terhadap hasil belgjar siswa dibandingkan dengan
pembelgjaran konvensional mata Mata Ajar Membaca dan Mengidentifikasi
Komponen Elektonika pada Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan di SMK

N 1 Sintuk Toboh Gadang.

E. Tujuan Pendlitian
Sesual dengan perumusan masalah penelitian ini, maka penelitian ini
bertujuan untuk :

1. Mengetahui hasil belgar siswa yang telah menggunakan metode
kooperatif tipe STAD dan penggunaan media animasi, serta siswa yang
menggunakan metode konvensional mata diklaa Membaca dan
Mengidentifikasi Komponen Elektronika untuk siswa kelas X Jurusan
Teknik Komputer dan Jaringan di SMK N 1 Sintuk Toboh Gadang.

2. Meédihat pengaruh penggunaan metode kooperatif tipe STAD dan media
animas dibandingkan dengan penggunaan metode dan media
konvensional terhadap siswa kelas X Jurusan Teknik Komputer dan

Jaringan di SMK N 1 Sintuk Toboh Gadang.



F. Manfaat Pendlitian

1.

Hasil penelian ini akan sangat bermanfaat, diantaranya:

Bagi siswa : Meldui pembelgaran ini, siswa dapat meningkatkan
kemampuan terutama dalam materi Membaca dan Mengidentifikas
Komponen Elektronika.

Bagi guru : Para guru dapat mengimplementaskan metode
pembelgjaran coopratif tipe STAD dan media animasi sebagai media
pembelgjaran yang interaktif dan menarik perhatian siswa.

Bagi peneliti lain : Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan
bagi pendliti lain yang ingin mengkaji lebih dalam tentang hal-hal
yang berkaitan dengan implementasi penerapan metode coopratif tipe

STAD dan mediaanimasi dalam kegiatan pembel gjaran.
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